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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan media pembelajaran berupa bahan ajar materi operasi 
bilangan bulat berdasarkan pendekatan RME ditinjau dari gaya belajar peserta didik sekolah dasar 
kelas enam SDN di Gugus Bahari Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian dan pengembangan  Research and Development. Metode 
penelitian Research and Development yang digunakan adalah model yang dikembangkan oleh Borg 
& Gall. Uji coba pertama adalah uji coba awal untuk mengetahui kelayakan produk sebelum uji 
coba lapangan utama, dan diperoleh hasil bahan ajar memenuhi kriteria kelayakan dengan 
kategori “Sangat Baik” yang didapat dari hasil angket respon guru memperoleh skor 324 dan 
masuk ke dalam kategori “Sangat Setuju” dan observasi respon peserta didik memperoleh skor 
4689 dan masuk kategori “Sangat Setuju”.  Selanjutnya adalah uji coba lapangan operasional, hal 
ini dibuktikan dengan hasil uji t- test independen dengan hasil lebih kecil dari 0,05 yaitu nilai sig 
0,001 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap tersimulusnya hasil belajar 
peserta didik.  
 
Kata kunci: Bahan Ajar, Pendekatan RME, Gaya Belajar 

 
Abstract 

 
This study aims to produce learning media in the form of teaching materials for integer 
operations based on the RME approach reviewed from the learning styles of elementary school 
students in grade six of SDN in Gugus Bahari, Warureja District, Tegal Regency. This study uses 
the Research and Development method. The Research and Development method used is the 
model developed by Borg & Gall. The first trial was an initial trial to determine the feasibility of 
the product before the main field trial, and the results obtained teaching materials met the 
feasibility criteria with the category "Very Good" obtained from the results of the teacher 
response questionnaire obtained a score of 324 and entered the category "Strongly Agree" and 
observation of student responses obtained a score of 4689 and entered the category "Strongly 
Agree". Next is the operational field trial, this is evidenced by the results of the independent t-
test with results smaller than 0.05, namely a sig value of 0.001 which indicates a significant 
difference in the stimulation of student learning outcomes. 
 
Keyword: Teaching Materials, RME Approach, Learning Styles 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) atau sering disebut Realistik Mathematics 
Education merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada 
peserta didik. Matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara 
nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari peserta didik ke pengalaman belajar yang 
berorientasi pada hal-hal yang real (nyata). Pembelajaran matematika mempunyai peranan penting 

mailto:Warsini.ini332@gmail.com


 

Journal of Education Research, 5(3), 2024, Pages 4081-4091 

 

4082 Journal of Education Research 

dalam bidang pendidikan. Pembelajaran matematika di tingkat satuan pendidikan harus dapat 
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang 
berlangsung.  

Banyak faktor penyebab peserta didik kesulitan belajar matematika salah satunya yang 
berasal dari rumah. Faktor berbasis rumah menyulitkan pendidik untuk menerapkan perubahan 
dan pengendalian yang berarti, lingkungan belajar yang kondusif yang dapat menjawab 
kebutuhan unik peserta didik memerlukan guru yang mudah beradaptasi, kreatif, dan 
bertanggung jawab. Ada alasan teoritis dan empiris untuk mendukung peralihan ke arah 
pembelajaran yang mempertimbangkan kesiapan, minat, dan profil pembelajaran unik setiap 
peserta didik. Mereka mencerna informasi dengan cara mereka sendiri yang unik dan oleh karena 
itu, memerlukan lingkungan belajar yang mencerminkan gaya belajar mereka. Oleh karena itu, 
menciptakan lingkungan belajar yang mencerminkan gaya belajar peserta didik harus menjadi 
fokus dalam memaksimalkan belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal pembelajaran matematika khususnya di gugus Bahari 
kecamatan Warureja, guru masih umum menggunakan sumber pembelajaran dari buku cetak 
yang sudah tersedia disekolah – sekolah, padahal buku paket yang tersedia dari percetakan berisi 
indikator materi secara umum tanpa di sesuaikan dengan karakteristik peserta didik, sehingga 
ketika pembelajaran lalu disamaratakan dengan indikator yang umum maka peserta didik yang 
memiliki kemampuan yang belum maksimal dalam pembelajaran matematika akan merasa sulit 
untuk mengikutinya, sehingga dapat menyebabkan hasil pembelajaran matematika dari peserta 
didik menjadi rendah 

Permasalahan pembelajaran matematika juga terjadi pada SDN di gugus Bahari kecamatan 
Warureja, dimana berdasarkan hasil pengamatan dan observasi awal terdapat kesulitan guru 
untuk melakukan pembelajaran matematika yang bersifat abstrak. Biasanya proses belajar 
mengajar dilakukan dengan sumber buku yang telah tersedia disekolah sebagai pegangan guru, 
padahal kemampuan setiap peserta didik yang memahami adalah guru tersebut sehingga ketika 
melakukan pembelajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan peserta didik secara bertahap 
sesuai dengan konsep materi yang akan diajarkan 

Fakta disekolah khususnya di beberapa SDN Gugus Bahari kecamatan Warureja hasil 
pembelajaran matematika kelas enam berdasarkan data sumatif akhir semester (SAS) pada 
semester genap pada hasil pembelajaran matematika dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) rata rata yang dicapai hanya 41-65 % artinya rata-rata peserta didik belum 
mencapai ketuntasan remidial dibagian yang diperlukan, dari data tersebut dapat terlihat 
pembelajaran matematika belum sepenuhnya mencapai tujuan pembelajaran karena masih 
banyak peserta didik yang belum melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Berdasarkan hasil obeservasi awal pada beberapa guru di SDN gugus Bahari kecamatan 
Warureja pelaksanaan pembelajaran matematika khususnya materi operasi bilangan bulat masih 
sulit dipahami oleh peserta didik khusunya pada konsep positif dan negatif Ketika dioperasikan 
dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Biasanya peserta didik merasa 
kesulitan Ketika sudah ditahap materi pada oeprasi campuran bilangan bulat, terkadang peserta 
didik tidak teliti untuk memhami operasi mana yang perlu di kerjakan, hal ini juga sebanding 
dengan hasil ulangan harian pada materi operasi bilangan bulat rata-rata peserta didik hanya 
mampu mengerjakan soal dengan benar 1 atau 2 dari 5 soal yang diberikan pada saat ulangan 
harian.    

Pembelajaran matematika realistik dapat dijadikan alternatif dari sekian banyak 
pendekatan yang dilakukan. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika realistik merupakan 
salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap matematika, dan 
pembelajaran RME juga dapat di aplikasikan dalam bahan ajar supaya peserta didik dapat 
memahami materi dari pengalaman kehidupan sehari – hari serta memudahkan peserta didik 
untuk menganalisis konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret.   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perlu kiranya dilakukan penelitian yang 
berhubungan dengan bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan dengan gaya belajar 
peserta didik pada pembelajaran matematika. Judul penelitian ini adalah “Pengembangan Bahan 
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Ajar Materi Operasi Bilangan Bulat Berdasarkan Pendekatan RME Ditinjau Dari Gaya Belajar 
Peserta didik Kelas VI SDN DI Kecamatan Warureja”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan  Research and 
Development. Metode Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut Andi 
(2018:153), penelitian dan pengembangan Research and Development adalah suatu proses kajian 
sistematik untuk mengembangkan dan memvalidasi produk yang digunakan dalam pendidikan. 
Produk yang dikembangkan/dihasilkan antara lain berupa bahan pelatihan untuk guru, materi ajar, 
media pembelajaran, soal-soal, dan sistem pengelolaan dalam pembelajaran.  

Menurut Borg and Gall, dalam Andi (2018:152-153), educational research and development 
is a process used to develop and validate educational product. Pengembangan pendidikan adalah 
sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan produk pendidikan. Penelitian 
pengembangan juga diartikan sebagai suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Penelitian pengembangan disini bisa diartikan sebagai evaluasi terhadap penelitian 
sebelumnya. 

Lokasi dari penelitian Pengembangan Bahan Ajar Materi Operasi Bilangan Bulat 
Berdasarkan Pendekatan RME Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta didik Sekolah Dasar kelas enam 
di SDN Gugus Bahari kecamatan Warureja yang terdiri dari 9 sekolah yaitu SDN Demangharjo 01, 
SDN Demangharjo 02, SDN Demangharjo 03, SDN Kedungkelor 01, SDN Kedungkelor 02, SDN 
Banjarturi 01, SDN Banjarturi 02, SDN Banjaragung 01 dan SDN Banjaragung 03. 

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian yaitu kualitas 
instrument penelitian dan kualitas pengumpulan data . kualitas instrument penelitian berkenaan 
dengan validitas dan reliabilitas instrument dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan 
cara-cara yang dilakukaan untuk mengumpulkan data (Sugiyono:2016:187)  

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis berdasarkan jenis datanya, yaitu kualitatif 
dan kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara dan studi dokumen pada studi 
pendahuluan. Data kuantitatif didapatkan dari hasil observasi, skala penilaian dan angket pada 
proses pengumpulan data pengembangan bahan ajar dengan pendektan RME 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi pendahuluan bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang terkait dengan 
permasalahan di lapangan. Setelah itu, dilakukan analisis kebutuhan terkait bahan ajar berbasis 
RME ditinjau dari gaya belajar peserta didik kelas enam di SDN Gugus Bahari Kecamatan 
Warureja. Pengembangan bahan ajar berbasis RME ditinjau dari gaya belajar peserta didik kelas 
enam di SDN dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang diperoleh melalui wawancara, 
studi dokumen, dan studi pustaka. 

Pengembangan produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa bahan ajar dengan 
pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar peserta didik dengan jenis konsep yang 
berisi materi dan aktivitas. Bahan ajar yang diberi judul “Bahan Ajar Berbasis RME dan Gaya 
Belajar Peserta Didik”. Judul ini digunakan dengan harapan peserta didik memiliki motivasi untuk 
lebih memahami materi pada pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan minat peserta 
didik dalam materi penghitungan. Program aplikasi yang digunakan dalam mendesain produk ini 
adalah aplikasi Canva.  

Validasi produk dilakukan setelah selesai mengembangkan draf produk berupa bahan ajar 
dengan materi pada pembelajaran matematika yaitu operasi bilangan bulat. Validasi produk 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar berupa bahan ajar dengan pendekatan RME 
yang disesuaikan pada gaya belajar peserta didik yang dikembangkan sebelum diuji coba di 
lapangan. Penilaian validasi produk dilakukan oleh Dr Munadi, M. Si. (Ahli Materi) dan Dr. Paridjo, 
M.Pd. (Ahli sumber belajar). Hasil penilaian yang sudah divalidasi selanjutnya dikonversi dengan 
penilaian kelayakan bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar 
peserta didik. 
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Uji Coba Lapangan Awal, Pada tahap ini dilakukan setelah produk selesai divalidasi oleh 
ahli materi dan ahli sumber belajar. Uji coba lapangan awal dalam penelitian ini dilakukan pada 22 
Juli 2024 hingga 25 Juli 2024 di 3 SDN Gugus Bahari di Kecamatan Warureja yaitu SDN 
Demangharjo 01, SDN Demangharjo 02 dan SDN Demangharjo 03, objek dan subjek dalam uji 
coba lapangan awal tersebut yakni: 

 
Tabel 1 Objek dan Subjek dalam Uji Coba Lapangan Awal 

No Nama Sekolah Alamat Sekolah Subjek 
Guru 

Subjek 
Peserta Didik 

1 SDN Demangharjo 01 Jl Raya Demangharjo KM 18 1 17 
2 SDN Demangharjo 02 Jl Raya Demangharjo KM 20 1 15 
3 SDN Demangharjo 03 Ds Demangharjo RT 03 RW 03 1 13 

Jumlah 3 Sekolahan 3 45 
 

Tabel 2 Hasil Setiap Indikator Angket di Uji Coba Awal 
No Indikator Skor 

total 
Skor 
pemerolehan 

Tingkat 
persetujuan 

Kategori penggunaan bahan 
ajar 

1 Isi Materi 90 77 85,5 % Sangat Setuju 
2 Penyajian 120 104 86,6 % Sangat Setuju 
3 Kebahasaan 60 54 90,0 % Sangat Setuju 
4 Kegrafikan 105 89 84, 7 % Sangat Setuju 

 
Berdasarkan hasil pengisian angket pada Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa SDN 

Demangharjo 01 tingkat persetujuannya adalah 84,0 % dan termasuk kategori “sangat setuju” 
untuk menggunakan bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar 
peserta didik. SDN Demangharjo 02 memperoleh tingkat persetujuan 82,0 % termasuk kategori 
“sangat setuju” bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar peserta 
didik untuk disajikan pada peserta didik. SDN Demangharjo 03 mendapat persetujuan 83,8 % 
masuk kategori “sangat setuju” bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya 
belajar peserta didik sudah layak digunakan. 

 

 
Diagram 1 Pemerolehan Setiap Aspek pada Angket Respon Peserta Didik 

 
Berdasarkan hasil skala respon guru pada tahap uji coba lapangan utama, dapat diketahui 

bahwa indikator tampilan bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar 
peserta didik pada aspek isi materi mendapat rata- rata Persentase skor 79,62 % dan termasuk 
kategori “Layak”. Indikator penyajian bahan ajar mendapat rata- rata Persentase skor 80, 00 % 
dan termasuk dalam kategori “Layak”. Indikator kebahasaan pada bahan ajar mendapat rata- rata 
Persentase skor 83,88 % dan termasuk kategori “sangat Layak”. Indikator kegrafikan pada bahan 
ajar mendapat skor 82,53% dan termasuk kategori “Sangat Layak” jadi dapat disimpulkan bahwa 
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setiap aspek yang ada dipenilaian bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya 
belajar peserta didik dapat dikatakan sudah layak digunakan untuk pembelajaran . Berikut 
disajikan diagram hasil angket respon guru pada tahap uji coba lapangan utama: 

 

 
Diagram 2 Skor Total Uji Lapangan Utama Guru 

 
Berdasarkan Diagram 2 dapat dilihat bahwa hasil analisis angket uji lapangan utama 

peserta didik sudah melampaui batas minimal kelayakan yaitu 60 %, SDN Demangharjo 01 
memperoleh skor 1680 dari 17 peserta didik dan rata-rata skor Persentasenya adalah 79,05%, 
SDN Demangharjo 02 mendapat skor 1465 dari 15 peserta didik dan mendapat rata-rata skor 
Persentase 78,13 %, SDN Demangharjo 03 mendapat skor 1275 dari 13 peserta didik dengan 
rata-rata skor Persentase 78,46%, SDN Kedungkelor 01 mendapat skor 1286 dari 13 peserta 
didik dengn rata- rata skor 1286 dan mendapat skor Persentase 79,13%, SDN Kedungkelor 02 
mendapat skor 1570 dari 16 peserta didik dan memperoleh skor rata- rata 78,50% SDN 
Banjarturi 01 mendapat skor 1341 dari 13 peserta didik dan memperoleh skor rata- rata 82,52%, 
SDN Banjartuti 02 memperoleh skor 1500 dari 13 peserta didik  dengan Persentase 85,71% SDN 
Banjaragung 01 mendapat skor 1410 dari 13 peserta didik dan memperoleh skor 81, 47 % lalu 
SDN Banjaragung 03  mendapat skor 1410 dari 14 peserta didik dan Persentase 80,57% Jadi 
dapat dismpulkan bahwa  bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar 
peserta didik layak digunakan untuk bahan ajar pembelajaran peserta didi kelas enam. 

 

 
Diagram 3 Pemerolehan Hasil Uji Lapangan Utama Peserta Didik 

 
Tahap selanjutnya adalah uji coba operasional dilaksanakan pada peserta didik setelah 

produk bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar peserta didik 
melewati beberapa tahap revisi. Perbaikan dilakukan untuk memperbaiki bahan ajar dengan 
pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar peserta didik agar dapat digunakan dengan 
layak dalam proses pembelajaran pada tahap uji coba operasional. Uji coba operasional yang 
dilakukan melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Kelas eksperimen dilakukan pada peserta didik di kelas enam SDN Demangharjo 01 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 17 peserta didik. Stimulasi gaya belajar pada pembelajaran 
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operasi bilangan bulat menggunakan bahan ajar berupa bahan ajar dengan pendekatan RME yang 
disesuaikan pada gaya belajar peserta didik yang dikembangkan. bahan ajar dengan pendekatan 
RME yang disesuaikan pada gaya belajar peserta didik ini didesain sedemikian rupa sehingga 
didalamnya mengandung unsur- unsur untuk menstimulasi gaya belajar peserta didik.  

Kelas kontrol dilaksanakan pada peserta didik di kelas enam SDN Demangharjo 02 dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 15 peserta didik, proses stimulasi di kelas kontrol dilakukan tanpa 
menggunakan bahan ajar berupa bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya 
belajar peserta didik. Dengan demikian, proses stimulasi di kelas kontrol dilaksanakan seperti 
biasa menggunakan buku cetak sekolah dengan materi tentang operasi bilangan bulat. Uji coba 
operasional dilaksanakan pada peserta didik untuk mengetahui keefektifan dari produk yang 
dikembangkan dalam kaitannya untuk menstimulasi gaya belajar peserta didik. Data uji coba 
operasional melalui observasi. Observasi perilaku gaya belajar peserta didik dilakukan dengan 
memberikan lembaran angket mengenai gaya belajar peserta didik lalu memberikan pretest dan 
postest di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Pretest dilakukan untuk melihat kemampuan hasil belajar peserta didik. Pada proses ini 
peneliti dibantu oleh guru kelas masing- masing pada setiap kelompok. Proses pretest dilakukan 
dengan cara pengamatan selama proses pembelajaran dengan dibantu oleh guru kelas yang lebih 
memahami karakter masing- masing peserta didik. Sedangkan postest dilakukan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan bahan ajar dengan pendekatan RME 
yang disesuaikan pada gaya belajar peserta didik (kelas eksperimen) maupun yang tidak 
menggunakan produk yang dikembangkan tersebut (kelas kontrol). Data pretest dan postest 
diperoleh melalui hasl observasi perilaku gaya belajar peserta didik. Data hasil observasi pretest 
dan postest dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut: 

 
Tabel 3 Hasil Nilai Pretest dan Postest 

No Kelas Nilai Rata-Rata 
Pretest Postest 

1 Kontrol 48 54,35 
2 Eksperimen 52,35 75,29 

 
Setelah memperoleh hasil belajar dari kelas kontrol dan kelas eksperimen langkah 

selanjutnya adalah mencari nilai N-Gain dengan bantuan aplikasi Statitical Product and Service 
Solutions (SPSS) 25.0 dengan cara masuk ke aplikasi SPPS Kemudiam masukan data nilai pretest 
dan postest ke dalam data view - klik transform - kemudian pilih compute variable - masukan 
rumus N -Gain - klik ok kemudian setelah muncul nilai N-Gain pilih Analiyze- Descriptive 
Statistics kemudian pilih Descriptive – ok, dengan hasil sebagai berikut: 
a. Hasil Kelas Kontrol 

 
 
b. Hasil Kelas Eksperimen 

 
 

Hasil perhitungan N-Gain ternomalisasi selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan tabel 
interpretasi N-Gain menurut (Hake, 1999). Tabel 3.7 Kriteria Pengelompokkan N-Gain 
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Tabel 4 Kriteria Pengelompokan N-Gain 
Persentase N-Gain Sedang  Klasifikasi 
100 – 71% Tinggi 
70 – 31% Sedang 
30 – 1% Rendah 

 
Berdasarkan kriteria pada Tabel 4.20 maka nilai N-Gain pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memperoleh hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 5 Nilai N-Gain Kelas Kontrol dan Eksperimen 
No Kelas Nilai Rata-Rata N gain Kriteria 

Pretest Postest 
1 Kontrol 48,00 46,67 0,1103 Rendah 
2 Eksperimen 52,35 75,29 0,4585 Sedang 

 
Berdasarkan Tabel 5, nilai observasi rata- rata pretest hasil belajar pada peserta didik di 

kelas kontrol yakni 48,00. Selanjutnya dengan melaksanakan proses postest pada pembelajaran 
operasi bilangan bulat tanpa  menggunakan bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan 
pada gaya belajar peserta didik memperoleh hasil rata rata 46,67 dengan nilai ngain 0,1103 dan 
masuk dalam kriteria rendah. 

Hasil observasi rata-rata pretest perilaku peserta didik pada kelas eksperimen yaitu 52,35. 
Selanjutnya, dilaksanakan proses stimulasi dalam pembelajaran operasi bilangan bulat dengan 
menggunakan bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar peserta 
didik, setelah itu, dilakukan postest dan hasil observasi nilai rata- rata sebesar 75,29. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa perilaku gaya belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 22,94 % dengan N-Gain sebesar 0,4585 dan termasuk dalam 
kriteria sedang. Hasil pretest dan postest kelas kontrol dan eksperimen ditunjukkan pada diagram 
sebagai berikut: 
 

 
Diagram 4 Hasil Pemerolehan Nilai Pretest dan Postest 

 
Diagram 4 menunjukkan paparan hasil observasi pretest dan postest  hasil belajar peserta 

didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil tersebut menunjukkan peningkatan nilai 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan nilai rata- rata di kelas 
eksperimen sebesar 22,94 dengan N-Gain sebesar 0,4585. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
disimpulakn bahwa hasil belajar operasi bilangan bulat pada kelas eksperimen meningkat dengan 
signifikan dibandingkan kelas kontrol. Dan dapat disimpulkan bahwa, bahan ajar dengan 
pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar peserta didik dapat dinyatakan efektif untuk 
menstimulasi perilaku gaya belajar peserta didik kelas enam di SDN Gugus Bahari Kecamatan 
Warureja. 
 
Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Shapiro Wilk dikarenakan jumlah 
sampel di bawah 100 subjek. Berikut hasil perhitungan uji normalitas dengan Shapiro Wilk: 

 
Hasil perhitungan nilai uji normalitas pretest pada peserta didik kelas kontrol adalah 

0,172 dan pada kelompok eksperimen 0,061 pada kelompok kontrol kelompok Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig Pretest Kontrol 0,917 dan pretest ekperimen 0,887 masing- masing kelompok 
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pretest 
pada aspek perilaku gaya belajar pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol 
berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas data pada hasil postest peserta didik yaitu: 

 
 

Hasil uji normalitas postest pada hasil belajar peserta didik menunjukkan nilai sebelesar 
0,229 pada kelompok kontrol dan 0,070 pada kelomopok eksperimen. Masing - maisng 
kelompok menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data 
berdistribusi normal, dan dari nilai- nilai di atas (0,229 > 0,05 dan 0,070 > 0,05) maka data 
dikatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas, langkah uji prasyarat selanjutnya adalah uji 

homogenitas. Uji homogenitas pada penelitian ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa 
kelompok - kelompok sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Berikut 
hasil perhitungan uji homogenitas pada masing- masing kelompok 

 

 
Berdasarkan tabel SPSS di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil pretest 

peserta didik adalah sebesar 0,230, dan nilai ini lebih besar dari 0,05. Jika nilai signifikansi 
pada penelitian ini yaitu 0,230 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variasi data pretest adalah 
homogen. Sedangkan uji homogenitas nilai postest adalah sebagai berikut: 
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Hasil Uji Homogenitas Postest menunujukkan nilai signifikansi sebesar 0,074 yang 

berarti bahwa nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,074 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data homogen atau 
varian antar dua kelompok sama. 

c. Uji t-Test Independent 
Setelah uji prasyarat telah terpenuhi maka selanjutnya menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Uji t independen menggunakan bantuan SPSS 25 for Windows dengan uji 
independent sampe t test. Uji t independent dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik kelas eksperimen menggunakan 
bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar peserta didik dan 
kelas kontrol tanpa menggunakan bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada 
gaya belajar peserta didik. Hipotesis dalam uji ini sebagai berikut: 
H0 = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan rerata perilaku gaya belajar peserta didik yang 

mengikuti aktivitas pembelajaran menggunakan bahan ajar dengan pendekatan RME 
dengan peserta didik yang tanpa menggunakan bahan ajar dengan pendekatan RME.  

H1 = Terdapat perbedaan yang signifikan rerata perilaku gaya belajar peserta didik yang 
mengikuti aktivitas menggunakan bahan ajar dengan pendekatan RME dengan peserta 
didik yang tanpa menggunakan bahan ajar dengan pendekatn RME. 

Selanjutnya sesuai ketentuan H0 diterima apabila nilai Sig > 0,05 atau nilai t hitung < t 
tabel. H0 ditolak apabila nilai Sig < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel. Berikut hasil uji t independent hasil 
belajar peserta didik: 

 

 
Data postest menunjukkan nilai sig lebih kecil dari 0,05 yaitu 0.001 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hal ini memiliki makna yaitu terdapat perbedaan yang signifikan 
pada hasil belajar peserta didik yang menggunakan bahan ajar dengan pendekatan RME yang 
disesuaikan pada gaya belajar peserta didik dan tidak menggunakan menggunakan bahan ajar 
dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar peserta didik. 
 
SIMPULAN 

Bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya belajar peserta didik 
terbukti efektif untuk menstimulasi perilaku gaya belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji t- test independen dengan hasil lebih kecil dari 0,05 yaitu nilai sig 0,001 yang 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap tersimulusnya hasil belajar peserta didik 
yang menggunakan produk bahan ajar dengan pendekatan RME yang disesuaikan pada gaya 
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belajar peserta didik dalam proses stimulasi yaitu peserta didik memiliki pengetahuan, peserta 
didik memiliki rasa dan memiliki perilaku gaya belajar yang diseseuakan dengan dirinya 
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